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Abstrak 

 

Masifnya pembangunan infrastruktur transportasi yang berbasis transit menandakan bahwa saat ini 

terdapat urgensi untuk menggiatkan penggunaan sustainable transportation di perkotaan, khususnya 

bagi kota dengan tingkat kemacetan yang tinggi seperti Jakarta. MRT dan konsep Transit Oriented 

Development (TOD) menjadi platform yang diharapkan untuk menjadi solusi untuk mencapai 

pembangunan kota yang berkelanjutan. Di Jakarta, salah satu  kawasan yang ditetapkan menjadi 

Kawasan TOD adalah Kawasan Senayan yang memiliki 2 stasiun MRT yaitu Stasiun Istora Mandiri 

dan Stasiun Senayan. Kawasan Senayan yang ditetapkan berdasarkan RPJMD PT MRT Jakarta 2017 

– 2022 merupakan segitiga emas Jakarta yang identik dengan distrik komersial kelas atas dan 

menjadi salah satu pusat bisnis terbesar di Jakarta. Meskipun merupakan kawasan yang well 

developed, kawasan ini belum cukup mengakomodir penggunaan transportasi yang sustainable 

karena tingginya penggunaan kendaraan pribadi. Untuk mendukung penggunaan transportasi 

berbasis transit seperti MRT dan Transjakarta di Kawasan Senayan, studi ini mengkaji desain spasial 

stasiun Dockless Bikeshare yang dapat menjadi bagian dalam transportasi publik dengan metode 

field approach untuk mendesain persebaran stasiun bikeshare pada lokasi-lokasi eksisting yang juga 

terintegrasi dengan titik transit di Kawasan Senayan. Desain spasial ini memberikan first to last mile 

solution, artinya jika pengguna transportasi umum sampai di titik transit, maka perjalanan 

selanjutnya dilakukan dengan menggunakan sepeda pinjam (bikeshare) untuk sampai ke tempat 

tujuannya.  
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Abstract 

 

The massive development of transit oriented transportation indicates that there is rather an urgency 

to practice sustainable transportation in cities, especially in cities with severe congestion like 

Jakarta. MRT and Transit Oriented Development (TOD) become platforms that are hoped to be a 

solution in a sake of reaching the sustainable urban development. In Jakarta, one of the districts 

that is set to be a TOD area is Senayan Area with 2 MRT stations, which are Istora Mandiri and 

Senayan. Senayan area is legalized under the RPJMD of PT MRT Jakarta 2017-2022. Although the 

area is considered well developed, it is insufficient to accommodate the use of sustainable 

transportation due to high numbers of private use of motorized transportation. To support a-transit-

based transportation like MRT and Transjakarta in Senayan Area, this study attempts to research 

how Dockless Bikeshare can potentially be a part of public transportation with field approach 

method to spatially design the bikeshare station in existed locations that are also integrated with 

public transit. The spatial design allows the first to last mile solution, so once people reach the 

transit, they can continue to get into their destination by using the bikeshare.     
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